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ABSTRAK 

 
Secara administratif, lokasi penelitian berada pada Daerah Karangendah dan Sekitarnya, 

Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. Menurut Gafoer 

et al. (1993) lokasi penelitian berada di dalam cekungan Tersier yaitu Cekungan Sumatera 

Selatan. Berdasarkan geografisnya, lokasi penelitian terletak pada titik koordinat 104° 

06” 28.8’ BT - 104° 07” 18.9’ BT dan 4° 20” 13.6’ LS - 4° 21” 03.6’ LS dengan luasan 

2,25 km2 (1,5 km x 1,5 km). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui diagenesa 

batugamping yang berada pada lokasi penelitian serta bertujuan untuk merekonstruksikan 

sejarah diagenesa batugamping berdasarkan penyebaran batugamping, proses-proses 

diagenesa, dan lingkungan diagenesa yang diketahui berdasarkan hasil analisis petrografi. 

Metode yang digunakan oleh penulis terhadap penelitian ini yaitu berupa metode analitik 

interpretatif. Penelitian ini dilakukan dengan analisis petrografi pada 14 (empat belas) 

sampel sayatan tipis batugamping untuk analisis petrografi dan 5 (lima) sampel 

batugamping untuk analisis paleontologi. Satuan geomorfologi daerah penelitian terdiri 

atas Badan Sungai (FS) dan Karst Dataran (KD). Stratigrafi lokasi penelitian terdiri atas 

1 (satu) formasi yaitu Formasi Baturaja (Tmb). Struktur geologi yang berkembang pada 

lokasi penelitian adalah struktur kekar dengan arah tegasan Utara-Selatan (Adisty, 2018). 

Berdasarkan analisis petrografi yang telah dilakukan, didapatkan hasil yaitu pada lokasi 

penelitian terdapat 5 (lima) jenis batugamping. Jenis batugamping yang terdapat pada 

lokasi penelitian adalah mudstone, wackstone, packstone, grainstone, dan boundstone. 

Selain itu diketahui juga proses-proses diagenesis yang terjadi pada lokasi penelitian, 

yaitu mikritisasi mikrobial, pelarutan, sementasi, neomorfisme, dan kompaksi. Pada 

lokasi penelitian terdiri atas 4 (empat) lingkungan diagenesis, yaitu marine phreatic, burial, 

meteoric phreatic dan meteoric vadose.  

 
Kata Kunci: Batugamping, Diagenesis, Petrografi, Paleontologi, Karangendah 

 

 

                   Inderalaya,    November 2019 

 

 

 

Pembimbing I 

 

 

 

Dr. Ir. Endang Wiwik Dyah .H., M.Sc. 

NIP 19590205 198803 2002 

 

                              

 

 

 

Menyetujui, 

Pembimbing II 

 

 

 

Elisabet Dwi Mayasari, S.T.,M.T. 

NIP 19870525 201404 2001 
 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Teknik Geologi 

 

 

Dr. Ir. Endang Wiwik Dyah Hastuti, M.Sc. 

NIP 19590205 198803 2002 

 



vi 
 

ABSTRACT 

 
Administratively, the research location is in the Karangendah area and coverage, 

Lengkiti District, Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra. According to Gafoer et 

al. (1993) the location of the study was in the Tertiary Basin, namely the South Sumatra 

Basin. Based on its geography, the location of the study is located at the coordinates of 

E104° 06"28.8' E - E104° 07" 18.9' and S04° 20 "13.6' –  S04° 21" 03.6' with an area of 

2.25 km2 (1.5 km x 1.5 km). This research aims to determine the limestone diagenesis in 

the study site and to support the reconstruction of the history of limestone diagenesis 

through the distribution of limestone, diagenetic processes, and environmental diagenesis 

associated with the results of petrographic analysis. The method used by the authors of 

this study is interpretive analytic methods. This research was conducted by petrographic 

analysis on 14 (fourteen) samples of thin limestone incision for petrographic analysis and 

5 (five) limestone samples for paleontological analysis. The geomorphological unit of the 

study area consists of the River Agency (FS) and the Karst Plain (KD). The research 

location consisted of 1 (one) formation, namely the Baturaja Formation (Tmb). The 

geological structure that developed at the study site is fracture structure with a North-

South affirmation direction (Adisty, 2018). Based on petrographic analysis that has been 

done, the results obtained in the study found 5 (five) types of limestone. Types of limestone 

in the study site are mudstone, wackstone, packstone, grainstone, and bound. In addition, 

it is also believed that diagenetic processes occur at the study site, namely microbial 

micritization, dissolution, cementation, neomorfisme, and compacting. At the study site 

consisted of 4 (four) diagenetic environments, namely marine phreatic, burial, meteoric 

phreatic and meteoric vadose. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Bab Pendahuluan merupakan gambaran mengenai penelitian yang di lakukan. Pada 

bab ini di bahas mengenai latar belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, rumusan 

masalah yang akan di bahas, batasan masalah dan lokasi serta ketersampaian daerah 

penelitian. 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Ulmer dan Scholle (2003) dalam Flugel (2004), diagenesa batugamping 

adalah sebuah proses terjadi setelah proses sedimentasi pada suatu batuan meliputi proses 

kimia maupun fisika.  Diagenesa di dukung oleh 6 (enam) proses utama yaitu: mikritisasi 

mikrobial, pelarutan, sementasi, neomorfisme, dolomitasi, dan kompaksi.  

Formasi Baturaja (Tmb) merupakan formasi batuan pada Cekungan Sumatera Selatan 

yang terdiri atas batugamping, kalkarenit dengan sisipan serpih gampingan dan napal (Gafoer 

et al. 1993). Pada Cekugan Sumatera Selatan, Formasi Baturaja (Tmb) menyebar dari Daerah 

Baturaja hingga ke daerah Muara Dua. Studi khusus ter-fokuskan kepada batugamping 

Formasi Baturaja (Tmb). Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui proses yang terjadi 

atau sejarah geologi atas keberadaan batugamping tersebut. Lokasi penelitian berada pada 

daerah Karangendah dan sekitarnya, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Sumatera Selatan. Formasi Baturaja (Tmb) dipilih sebagai studi khusus dikarenakan 

keberadaannya yang dominan pada lokasi penelitian.  

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Penelitian tugas akhir di Daerah Karangendah, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, Sumatera Selatan dimaksudkan untuk mengetahui diagenesa batugamping 

yang berada pada lokasi penelitian. Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengkaji penyebaran batugamping pada daerah penelitian 

2. Menganalisis proses-proses diagenesa batugamping pada daerah penelitian 

3. Menganalisis lingkungan diagenesis batugamping pada daerah penelitian  

4. Merekonstruksikan sejarah diagenesa batugamping pada daerah penelitian 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berikut adalah beberapa rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian studi 

khusus mengenai “Diagenesa Batugamping”: 

1. Bagaimana penyebaran batugamping pada lokasi penelitian? 

2. Apa saja proses-proses diagenesa batugamping yang berkembang pada daerah 

penelitian? 
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3. Bagaimana lingkungan diagenesis batugamping daerah penelitian pada masa lalu dan 

masa sekarang? 

4. Bagaimana sejarah diagenesa batugamping? 

1.4. Batasan Masalah 

1. Penyebaran batugamping Formasi Baturaja (Tmb) pada daerah penelitian 

2. Proses-proses diagenesa batugamping Formasi Baturaja (Tmb) pada daerah 

penelitian 

3. Lingkungan diagenesis batugamping Formasi Baturaja (Tmb) pada daerah penelitian 

4. Sejarah diagenesa batugamping Formasi Baturaja (Tmb) pada daerah penelitian 

 

1.5. Kesampaian Daerah  

Secara administratif daerah penelitian berada pada Daerah Karangendah dan 

Sekitarnya, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan 

(Gambar 1.1). Berdasarkan Gafoer et al. (1993) lokasi penelitian berada didalam cekungan 

Tersier yaitu Cekungan Sumatera Selatan. Daerah Karangendah, Kecamatan Lengkiti, 

Kabupaten OKU dapat ditempuh dengan jalur darat dengan waktu tempuh ± 4 jam 5 menit  

tanpa gangguan kemacetan atau memiliki jarak tempuh ± 194 Km. Lokasi penelitan dengan 

luasan 1,5 km x 1,5 km yang terletak pada titik koordinat (Tabel 1.1).  

 
Gambar 1.1. Peta lokasi daerah penelitian 

 

Tabel 1.1. Koordinat Geografis Lokasi Penelitian 

X Y 

9520551 401021 

9520553 402566 

9519018 402567 

9519016 401023 
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